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ABSTRAK

Pengaruh Budaya Organisasi, Kompetensi dan Motivasi terhadap
Kinerja Karyawan pengolahan PKS Sawit Langkat PT. Perkebunan
Nusantara V.

Adapun mendasari penelitian ini dikarenakan adanya beberapa fenomena yang
mempengaruhi Kinerja yaitu tidak semua karyawan menerapkan budaya organisasi yang ada di
perusahaan, kurang didukungnya peningkatan kompetensi ,Karyawan bekerja hanya berdasarkan
rutinitas saja, tidak ada keinginan untuk meningkatkan pengetahuan dan kompensasi yang belum
sesuai.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Budaya
Organisasi, Kompetensi dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan pengolahan PKS Sawit Langkat
PT. Perkebunan Nusantara IV

Metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksploratif, dimana variabel diukur
dengan skala likert. Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara (interview), dengan
daftar pertanyaan (questionnaire) dan studi dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan di pengolahan PKS Sawit Langkat PT. Perkebunan Nusantara IV yang
berjumlah 67 orang. Penarikan sampel dengan metode sampling jenuh atau lebih dikenal dengan
istilah sensus. Dalam penelitian ini jumlah populasi relatif sedang yaitu sebanyak 67 orang.
Pengolahan data menggunakan perangkat lunak SPSS versi 17, dengan analisis deskriptif dan
pengujian hipotesis analisis regresi berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) secara parsial variabel budaya organisasi
mempengaruhi Kinerja karyawan di pengolahan PKS Sawit Langkat PT. Perkebunan Nusantara 1V
(2) secara parsial variabel kompetensi mempengaruhi kinerja karyawan di pengolahan PKS Sawit
Langkat PT. Perkebunan Nusantara 1V; (3) secara parsial variabel motivasi mempengaruhi kinerja
karyawan di pengolahan PKS Sawit Langkat PT. Perkebunan Nusantara 1V; (4) secara simultan
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel budaya organisasi, kompetensi dan
motivasi terhadap Kinerja karyawaan di pengolahan PKS Sawit Langkat PT. Perkebunan
Nusantara V.

Kata kunci : Budaya Organisasi, Kompetensi, Motivasi, Kinerja.
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Abstract

The Influence of organizational culture, competence and work motivation on
employee perfomance of processing PKS Sawit Langkat PT. Perkebunan
Nusantara V.

The underlying research is due to some phenomena that affect the performance of not all
employees apply the existing organizational culture in company, less supported competence
improvement, Employees work only on the basis of routine course, there is no desire to increase
knowledge and compensation that is not appropriate.
The purpose of this study is to know and analyze the influence of Organizational Culture,
Competence and Motivation on Employee Performance of processing PKS Sawit Langkat PT.
Perkebunan Nusantara IV.

The research method is explorative research, where variable is measured by likert scale.
Methods of data collection is done by interview (interview), with a list of questions (questionnaire)
and study documentation. Population in this research is all employees in processing PKS Sawit
Langkat PT. Plantation Nusantara IV, amounting to 67 people. Sampling with saturated sampling
method or better known as census. In this study the number of relatively moderate population of
67 people. Data processing using SPSS software version 17, with descriptive analysis and
hypothesis testing multiple regression analysis.

The results showed that: (1) partially Organizational Culture variables affect employee
performance in the processing of PKS Sawit Langkat PT. Perkebunan Nusantara 1V (2) partially
Competence variables affect employee performance in processing PKS Sawit Langkat PT.
Perkebunan Nusantara 1V; (3) partially variable Motivation affect employee performance in
processing of PKS Sawit Langkat PT. Perkebunan Nusantara 1V; (4) simultaneously there is a
positive and significant influence between the variables of organizational culture, competence and
motivation on the performance of employees in the processing of PKS Sawit Langkat PT.
Perkebunan Nusantara IV.

Key Word : Organizational Culture, Competence and Mativation, Performance

PENDAHULUAN

Suatu organisasi dibentuk untuk mencapai tujuan bersama. Keberhasilan dalam
pencapaian tujuan dapat dilihat dari hasil kinerja organisasi tersebut yang tidak terlepas
dari hasil kinerja sumber daya manusia yang dimilikinya. Kinerja adalah gambaran
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam perencanaan
strategis suatu organisasi.

Untuk menghasilkan Kinerja yang optimal dalam perusahaan dapat diukur dari hasil
pekerjaan yang telah dilakukannya dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan
oleh perusahaan, karena Kkeberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh kinerja
karyawan. Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dalam melakukan
tugas sesuai dengan tanggung jawabnya. Berdasar permasalahan yang ada tersebut maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Budaya Organisasi,
Kompetensi Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pengolahan PKS Sawit Langkat
PT. Perkebunan Nusantara
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METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini yaitu karyawan pengolahan PKS Sawit Langkat PT.
Perkebunan Nusantara IV yang berjumlah 67 orang . Menurut Sugiyono (2016: 61)
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.

2. Sampel

Sugiyono (2016: 62) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki populasi. Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representatif (mewakili). Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Dalam hal ini banyaknya sampel yang
digunakan adalah 67 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja.

Hasil pengujian hipotesis (H1) telah membuktikan terdapat pengaruh antara budaya
organisasi terhadap kinerja, melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai
t hitung sebesar 2.986 dengan taraf signifikansi hasil sebesar 0,01 tersebut lebih kecil dari
0,05, dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Pengujian ini secara statistik
membuktikan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja. Artinya
bahwa ada pengaruh antara variabel budaya organisasi terhadap kinerja karyawan.

2. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja.

Hasil pengujian hipotesis (H2) telah membuktikan terdapat pengaruh antara
kompetensi terhadap kinerja pegawai. Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan
diperoleh nilai t hitung sebesar 3.546 dengan taraf signifikansi hasil sebesar 0,02 tersebut
lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menerima Ha dan
menolak Ho. Pengujian ini secara statistik membuktikan bahwa kompetensi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Artinya bahwa ada pengaruh antara
variabel kompetensi terhadap kinerja pegawai.

3. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja.

Hasil pengujian hipotesis (H3) telah membuktikan terdapat pengaruh antara
motivasi terhadap kinerja pegawai. Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan
didapat nilai t hitung sebesar 2.554 dengan taraf signifikansi hitung sebesar 0,00 tersebut
lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menolak Ho dan
menerima Ha, Pengujian ini secara statistik membuktikan bahwa motivasi berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan. Artinya bahwa ada pengaruh antara variabel motivasi
terhadap kinerja karyawan.

4.  Pengaruh Budaya Organisasi, Kompetensi dan Motivasi Terhadap Kinerja.
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Dari hasil penelitian telah dijelaskan bahwa terdapat pengaruh budaya organisasi,
kompetensi dan motivasi terhadap kinerja karyawan PKS Sawit Langkat PT. Perkebunan
Nusantara IV .

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas pada bab terdahulu, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel budaya
organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan PKS Sawit Langkat
PT. Perkebunan Nusantara IV. Perusahaan dapat menguatkan budaya organisasi guna
peningkatan kinerja karyawan.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel kompetensi
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan PKS Sawit Langkat PT.
Perkebunan Nusantara IV. Kompetensi yang ada diperusahaan dapat berupa pelatihan,
coaching ataupun counseling.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel motivasi
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan PKS Sawit Langkat PT.
Perkebunan Nusantara IV. Dengan jalan memberikan motivasi kepada para karyawan
baik berupa materil maupun moril akan menambah semangat karyawan dalam bekerja.

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara variabel budaya organisasi, kompetensi dan motivasi terhadap kinerja
karyawan PKS Sawit Langkat PT. Perkebunan Nusantara IV.
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